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SUMMARY 
 

 

HANNY ATHIYAH UTAMI. The Role of the Peatland Sustainable Village 

Program in Improving Livestock Business Productivity and Preserving Peat 
Ecosystems in Sidomulyo Village Banyuasin Regency (Supervised by RISWANI). 

 

Indonesia has vast peatlands that are threatened by fire and degradation. 

Banyuasin Regency, with its environmental challenges, faces declining productivity 

and increasing fires. This study aims to analyse the effect of the Peat Care 

Independent Village Program in improving livestock business productivity and 

conserving the peat ecosystem in Sidomulyo Village, Banyuasin Regency. The 

method used is the census withdrawal method with 30 respondents. The results 

showed that the Peat Care Independent Village Programme significantly increased 

livestock business productivity, with a contribution of 73.5%. The most significant 

variable was farmer income, although the level of livestock production and water 

management also contributed positively. Constraints in programme 

implementation, such as land fires, community participation, and erosion rates, 

were also shown to affect peat ecosystem conservation, with a significance value 

of 0.000 (<0.05). This research emphasises the importance of managing land fires, 

increasing community participation, and controlling erosion in programme 

implementation. In addition, the programme has a significant effect on the 

conservation of peat ecosystems, reflected in the significant difference before and 

after the programme with a t-count value of -14.750 (p < 0.05). 

 

Keywords: livestock business productivity, peat ecosystem preservation, the peat 

care independent village program 

  



 

  

RINGKASAN 
 

 

HANNY ATHIYAH UTAMI. Peran Program Desa Mandiri Peduli Gambut dalam 

Peningkatan Produktivitas Usaha Peternakan dan Pelestarian Ekosistem Gambut di 
Desa Sidomulyo Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Indonesia memiliki lahan gambut luas yang terancam kebakaran dan 
degradasi. Kabupaten Banyuasin, dengan tantangan lingkungan, menghadapi 
penurunan produktivitas dan peningkatan kebakaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Program Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) terhadap 

peningkatan produktivitas peternakan dan pelestarian ekosistem gambut di Desa 
Sidomulyo, Kabupaten Banyuasin. Metode yang digunakan adalah metode 
penarikan secara sensus dengan 30 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Program DMPG secara signifikan meningkatkan produktivitas peternakan, dengan 

kontribusi 73,5%. Variabel yang paling signifikan adalah pendapatan peternak, 
meskipun tingkat produksi ternak dan pengelolaan air juga memberikan kontribusi 
positif. Kendala dalam implementasi program, seperti kebakaran lahan, partisipasi 
masyarakat, dan tingkat erosi, juga terbukti mempengaruhi pelestarian ekosistem 

gambut, dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Penelitian ini menekankan 
pentingnya pengelolaan kebakaran lahan, peningkatan partisipasi masyarakat, dan 
pengendalian erosi dalam pelaksanaan program. Selain itu, program ini 
berpengaruh signifikan dalam pelestarian ekosistem gambut, tercermin dari 

perbedaan signifikan sebelum dan sesudah program dengan nilai t-hitung -14,750 
(p < 0,05). 

 

Kata kunci : pelestarian ekosistem gambut, produktivitas usaha peternakan, dan 

program  DMPG 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan gambut Indonesia memegang peran vital mengurangi emisi karbon, 

dengan luas mencapai 20,6 juta hektare, termasuk wilayah Sumatra, Kalimantan, 

dan Papua. Lahan gambut di Indonesia juga menjadi habitat penting bagi berbagai 

spesies endemik dan sumber mata pencaharian masyarakat lokal (Wetlands 

International Indonesia, 2024). Papua memiliki area gambut terluas di Indonesia, 

dengan luas mencapai 6,3 juta hektare, sementara Papua Barat memiliki 1,3 juta 

hektare (Dhanesworo, 2021). Di Sumatera Selatan, luas lahan gambut yang 

sebelumnya sekitar 2,1 juta hektare kini tersisa antara 1,2 hingga 1,4 juta hektare. 

Penurunan ini terjadi akibat kebakaran hutan, alih fungsi lahan, dan deforestasi 

(Prabowo, 2024). 

Kementerian Kehutanan (2012) mendefinisikan “gambut” sebagai jenis 

materi organik yang terbentuk melalui proses alami dalam rentang waktu yang 

panjang. Gambut berasal dari materi organik organik yang sebagian besar telah 

mengalami dekomposisi di lingkungan dengan kandungan udara, dengan ketebalan 

minimum 50 cm bahan organik (Qamariyanti et al., 2023) 

Menurut laporan dari KLHK Tahun 2023, luas kebakaran hutan serta lahan 

melebihi 1,16 juta hektare, menandakan adanya naik cukup signifikan dibanding 

tahun-tahun sebelumnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). 

Dari total luas terbakar, lebih dari 50% terjadi di lahan gambut yang memiliki 

dampak sangat besar, selain merusak ekosistem, kebakaran ini juga melepaskan 

karbon dalam jumlah yang sangat besar ke atmosfer, yang memperburuk perubahan 

iklim global (Saharjo & Hasanah, 2020). 

Kebakaran gambut sulit dipadamkan karena akar tanaman yang terbakar di 

dalam  tanah, menyebabkan kebakaran yang dapat berlangsung lebih lama dan lebih 

meluas. Selain itu, kebakaran di lahan gambut mengancam keberagaman hayati, 

mempengaruhi kesehatan masyarakat melalui polusi udara, dan merusak mata 

pencaharian petani serta masyarakat yang bergantung pada ekosistem gambut  

(Nurjanah & Lestari, 2021). 
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Selain bencana kebakaran hutan, kabut asap atau polusi asap yang sangat 

pekat menjadi salah satu dampak buruk bagi terbakarnya hutan dan lahan gambut. 

Adapun dampak dari kebakaran lahan tersebut ialah kehilangan ekosistem dan 

keanekaragaman hayati. Penurunan kualitas udara, pohon dan vegetasi. Degradasi 

tanah, kebakaran menyebabkan langsung terhadap lingkungan tanah, dengan 

membakar konstituennya (Nina, 2018) 

Meskipun dari segi luas, lahan gambut mempunyai potensi yang besar, akan 

tetapi produktivitas lahan ini masih tergolong rendah (Las et al., 2012). Lahan 

gambut sebagai media tumbuh tanaman telah lama dimanfaatkan petani untuk 

menghasilkan bahan pangan dan komoditas perkebunan (Masganti, 2013). 

Maraknya alih fungsi lahan pertanian subur yang selama ini memasok 60% 

kebutuhan pangan Indonesia, semakin menyadarkan betapa pentingnya lahan 

gambut bagi pembangunan pertanian, bahkan tidak berlebihan jika lahan gambut 

dikatakan sebagai lumbung pangan masa depan Indonesia. 

Perkembangan sektor pertanian di Indonesia dalam beberapa dekade terakhir 

telah berperan dalam eningkatan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Namun, di sejumlah wilayah, hal ini juga menyebabkan penurunan 

kualitas sumber daya lahan. Degradasi lahan merupakan proses yang 

mengakibatkan berkurangnya produktivitas lahan, baik secara sementara maupun 

permanen, yang ditandai oleh perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

(Setiawan, 2023). 

Kabupaten Banyuasin di Provinsi SUMSEL ialah satu dari sekian provinsi 

dengan batas wilayah sempit yang punya tantangan yang kompleks dalam 

pembangunan. Wilayah ini, seperti banyak wilayah lain di Indonesia, dicirikan oleh 

ketegangan antara keharusan pelestarian lingkungan dan pembangunan ekonomi. 

Degradasi lahan di Banyuasin berdampak langsung pada penurunan produktivitas, 

peningkatan resiko kebakaran hutan dan lahan, serta perubahan cara hidup 

masyarakat setempat. Petani, yang kini menjadi penasihat ekonomi utama di 

wilayah tersebut, memiliki kekhawatiran serius akan masa depan mereka karena 

perubahan tajam dalam kondisi lokal (Zamaya et al., 2021). 

Program DMPG khususnya di Desa Sidomulyo Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin telah dilaksanakan sejak Tahun 2023. Program ini 
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mendorong keikutsertaan masyarakat untuk memulihkan ekosistem gambut serta 

menanamkan sikap dan perilaku yang lebih responsif terhadap lingkungan gambut 

dalam rangka mengatasi degradasi ekosistem gambut guna meningkatkan hasil 

pertanian dan menjaga kelestarian ekosistem melalui upaya pemberdayaan 

masyarakat. 

Program Desa Mandiri Peduli Gambut mencakup pembentukan wilayah 

pedesaan, perencanaan tata ruang, pengelolaan hidrologi dan lahan, serta 

peningkatan kesiapsiagaan masyarakat terhadap kebakaran gambut. Program ini 

bertujuan untuk melestarikan ekosistem gambut serta menumbuhkan kepedulian 

dan kemandirian masyarakat dalam perlindungannya. Program ini dilaksanakan 

oleh KLHK RI untuk seluruh wilayah bergambut di Indonesia, termasuk Provinsi 

Sumatea Selatan, yang perlu dilestarikan keberadaan gambutnya. Implementasi 

program ini dilaksankan dalam berbagai aktifitas yang tujuannya melestarikan 

gambut sekaligus membantu perekonomian masyarakat melalui usaha potensi 

wilayah tanpa mengganggu keberadaan gambut. 

Satu dari sekian desa di Provinsi SUMSEL yang mendapatkan di program ini 

adalah Desa Sidomulyo yang berada di wilayah administrasi Kabupaten Banyuasin. 

Kegiatan terpilih dari hasil musyawarah desa sebagai implementasi dari program 

desa mandiri peduli gambut di desa ini adalah kegiatan peternakan, yang memang 

memiliki kecocokan dengan potensi desa, dan kesiapan masyarakatnya. Mengingat 

pilihan kegiatan perekonomian ini harus memiliki relevansi dengan pelestarian 

gambut di wilayah ini, maka peneliti perlu mengkaji lebih lanjut mengenai peran 

Program DMPG dalam peningkatan produktivitas peternakan dan pelestarian 

ekosistem gambut di Desa Sidomulyo Kabupaten Banyuasin. Untuk alasan tersebut 

peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian ini.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Program Desa Mandiri Peduli Gambut terhadap 

peningkatan produktivitas usaha peternakan di Desa Sidomulyo Kabupaten 

Banyuasin? 
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2. Sejauh mana Program Desa Mandiri Peduli Gambut berpengaruh dalam 

pelestarian ekosistem gambut di Desa Sidomulyo Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana kontribusi Program Desa Mandiri Peduli Gambut terhadap 

pelestarian ekosistem gambut? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dicantumkan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh Program Desa Mandiri Peduli Gambut terhadap 

peningkatan produktivitas usaha peternakan di Desa Sidomulyo Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Menganalisis pengaruh Program Desa Mandiri Peduli Gambut terhadap 

pelestarian ekosistem gambut di Desa Sidomulyo Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis kontribusi Program Desa Mandiri Peduli Gambut terhadap 

pelestarian ekosistem gambut. 

Merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, adapun kegunaan 

penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut:  

1. Untuk penulis diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman penulis tentang pelaksanaan Program Desa Mandiri Peduli 

Gambut serta dampaknya terhadap peningkatan produktivitas usaha 

peternakan dan pelestarian ekosistem gambut. 

2. Bagi pemerintah dan pihak swasta diharapkan dapat menyediakan informasi 

untuk memperbaiki implementasi dan efektivitas Program Desa Mandiri 

Peduli Gambut serta mendukung upaya pelestarian ekosistem gambut melalui 

hasil penelitian yang relevan. 

3. Bagi semua pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

literatur terkait pelaksanaan Program Desa Mandiri Peduli Gambut serta 

manfaat dan perannya bagi masyarakat tani. 
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